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ABSTRAK

Nama . Budi Wibowo
Program :  Ekonomi Pertahanan
Judul : PILIHAN STRATEGI INDONESIA DALAM SENGKETA PERBATASAN

Analisis Game Theory Menghadapi Konflik Ambalat

Sengketa wilayah merupakan salah satu dinamika dalam hubungan antar negara.
Konflik Ambalat merupakan salah satu sengketa wilayah yang saat ini terjadi antara
Indonesia dan Malaysia. Tesis ini mencoba menganalisa konflik dan perilaku pihak-
pihak yang terlibat di dalam konflik dan kemungkinan payoff yang diperoleh oleh
setiap negara dengan menggunakan salah satu alat analisa ekonomi yaitu hawk-
dove game theory model. Komparasi national power juga akan digunakan untuk
mengetahui strategi apa yang dapat dipilih dalam game theory. Dengan asumsi
bahwa setiap pemain akan bersikap rasional, analisa terhadap konflik dilakukan
dalam dua sifat permainan yaitu purely conflict dan mix-motive. Berdasarkan
permainan yang bersifat purely conflict thesis ini menganalisa konflik Ambalat
sebagai permainan yang murni kompetitif. Sedangkan berdasarkan permainan yang
bersifat mix-motive, thesis ini menganalisa pengaruh aliansi (FPDA) dan faktor-faktor
lain dalam ekuilibrium konflik Ambalat.

Metode penelitian yang digunakan pada tesis ini merupakan metode campuran
antara kualitatif dan kuantitatif. Metode deskriptif analitis dipakai untuk
membandingkan aspek national power kedua negara. Metode kuantitatif
deterministik dalam game theory digunakan untuk menganalisa konflik Ambalat dan
perilaku negara yang terlibat didalamnya.

Kata kunci:
Ambalat, konflik, national power, game theory, hawk-dove game, payoff, mix-motive,
ekuilibrium.
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ABSTRACT

Name : Budi Wibowo
Program : Defense Economy
Title : Indonesia’s Strategy options towards Territorial Dispute

A Game Theory Analysis on Ambalat

Territorial dispute is one of the many dynamics of international relationship, and the
conflict of Ambalat is one of territorial disputes between Indonesia and Malaysia.
Using a hawk-dove game as its game theory model as one of economic analysis
tools, this thesis tries to analyze the conflict and the behavior of those involved in the
dispute, as well as the payoff that could possibly be gained by both countries. The
national powers of both countries will be compared in order to find the best strategy
chosen in the game theory. The analysis on the conflict will be based on two natures
of the game namely the purely conflict and the mix-motive, with the assumption that
both players are conducting rational behavior. Based on the purely conflict nature of
the game, this thesis tries to analyze the conflict of Ambalat as a purely competitive
game. Meanwhile based on the mix-motive nature of the game, this thesis tries to
analyze how the FPDA and other factors might influence the conflict’s equilibrium.

This thesis is using both quantitative and qualitative methodologies for its analysis.
Analytical descriptive methodology is applied to compare the national power of both
countries. Deterministic quantitative methodology in a game theory is applied to
analyze the conflict and behavior of both countries.

Key words:
Ambalat, conflict, national power, game theory, hawk-dove game, payoff, mix-motive,
equilibruim
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang.

Dalam konteks hubungan internasional, permasalahan mengenai batas
kedaulatan wilayah antar negara seringkali menimbulkan sengketa.
Berdasarkan data dari Internasional Boundary Study, US Departement of
State, saat ini terdapat kurang lebih 232 sengketa wilayah antar negara-
negara di seluruh dunia termasuk di wilayah Antartika. Proses
penyelesaian sengketa perbatasan antar negara dapat dilakukan melalui :
1) pendekatan politik (diplomasi, mediasi, arbitrase, konsiliasi dan
stalemate) ; 2) pendekatan hukum (ajudikasi melalui Mahkamah
Internasional) dan; 3) pendekatan dengan menggunakan

kekerasan/perang (Yusuf,2011).

Sebagian besar sengketa wilayah antar negara dapat diselesaikan melalui
pendekatan politik dan hukum. Pendekatan politik akan menghasilkan
perjanjian/kesepakatan antara negara-negara yang bersengketa.
Pendekatan hukum akan menghasilkan keputusan International Court of
Justice (ICJ) yang bersifat mengikat dan harus ditaati oleh semua pihak
yang bersengketa. Pendekatan dengan kekerasan akan menghasilkan
kondisi eliminasi yaitu pihak yang lemah akan mundur, serta dominasi
yaitu pihak yang kuat akan dapat memaksakan kehendaknya
(Mauna,2008). Pendekatan dengan kekerasan juga dapat menghasilkan
kondisi yang stalemate yaitu pihak-pihak yang bersengketa menghentikan
perang karena memiliki kekuatan yang sama dan mengalami perang yang

berkepanjangan (Yusuf,2011).

Dalam konteks wilayah regional Asia Tenggara dan Asia Pasifik, potensi
konflik karena sengketa wilayah antar negara cukup tinggi. Sengketa
wilayah di Laut China Selatan antara 9 negara ASEAN dan China memiliki
potensi untuk terjadinya eskalasi konflik bersenjata. Konflik senjata akibat

sengketa perbatasan teraktual adalah yang terjadi antara Thailand dan
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Kamboja. Konflik ini terjadi sejak tahun 2008 akibat adanya sengketa
terhadap Kuil Preah Vihear yang terletak di antara distrik Kantharalak di
provinsi Sisaket dan distrik Choam Khsant di provinsi Preah Vihear.
Thailand mengklaim demarkasi belum selesai untuk wilayah luar kuil. Saat
ini, kekuatan militer kedua belah pihak saling berhadapan dalam kondisi
siaga perang di seberang perbatasan masing-masing di sekitar candi
Preah, yang terletak di antara provinsi Si Sa Khet dan Preah Vihear,
sekitar 400 kilometer di timur laut Bangkok. Konflik ini membawa korban

jiwa dan arus pengungsi bagi kedua negara (Antaranews,2011).
1.1.1 Hubungan Indonesia-Malaysia

Malaysia adalah sebuah negara federasi multi etnik dan multi religius yang
berada di wilayah jantung Asia Tenggara. Secara ekonomi juga menjadi
salah satu negara Asean yang pertumbuhan kembali ekonominya cukup
pesat pasca krisis keuangan global tahun 2008 lalu. Malaysia menjadi
negara merdeka pada 31 Agustus 1957. Secara geografis wilayah negara
tersebut terbagi dua yaitu Malaysia Barat (Semenanjung) dan Malaysia
Timur (Sabah, Serawak) di Pulau Kalimantan. Di sebelah utara, Malaysia
berbatasan dengan Thailand dan di sebelah selatan berbatasan dengan
Singapura, sedangkan Malaysia Timur berbatasan dengan Brunei dan

Indonesia.

Secara umum, sampai dengan saat ini, hubungan antara Indonesia dan
Malaysia berjalan dengan baik. Hubungan diplomatik Indonesia—Malaysia
secara resmi terjalin sejak 31 Agustus 1957 saat Malaysia menyatakan
kemerdekaannya. Indonesia adalah salah satu dari 14 negara yang
pertama kali mengakui kemerdekaan Malaysia (kemlu.go.id). Berbagai
macam bentuk dan bidang kerjasama bilateral yang dilakukan dengan
Indonesia meliputi bidang politik dan keamanan, bidang perdagangan dan

investasi serta bidang penerangan, sosial dan budaya.

Di bidang politik dan keamanan, kedua negara menjalin berbagai macam

kerjasama dan kesepakatan mengenai berbagai hal yang berkaitan
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dengan kepentingan bersama seperti masalah perbatasan, kerjasama
pertahanan dan masalah TKI. General Border Committee Malaysia-
Indonesia (GBC Malindo) merupakan wadah kerjasama bilateral antara
Indonesia dengan Malaysia di bidang militer-pertahanan. Tujuan dari GBC
adalah terciptanya hubungan kedua Angkatan Bersenjata yang
mengedepankan profesionalisme tentara namun tetap proporsional dan

kritis dalam menanggapi isu-isu diantara kedua negara.

Dari sektor perdagangan, kedua negara merupakan partner dagang yang
saling menguntungkan. Menurut data statistik Departemen Perdagangan
Rl (tabel 1.1), total nilai perdagangan kedua negara mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir,
Indonesia merupakan negara pengekspor terbesar nomor 6 bagi Malaysia
setelah China, Jepang, Amerika Serikat, Thailand dan Singapura
(Economywatch, 2010). Sedangkan Malaysia merupakan negara
pengekspor terbesar nomor 7 bagi Indonesia setelah China, Jepang,
Amerika Serikat, Singapura, Korea Selatan dan India (Economywatch,
2010).

Neraca perdagangan Indonesia-Malaysia dalam kurun waktu sejak tahun
2006 menunjukan surplus. Di sektor migas Indonesia selalu mengalami
neraca yang defisit, namun di sektor non-migas, neraca perdagangan
Indonesia selalu mengalami surplus. Dalam dua tahun terakhir secara
agregat neraca perdangan Indonesia dengan Malaysia mengalami surplus
(Tabel 1.1).

Di bidang penerangan dan sosial budaya, kedua negara membentuk
Eminent Personil Group (EPG) pada tahun 2008. EPG adalah dewan
kepakaran dari kedua negara yang bertugas memberikan rekomendasi
strategis mengenai kerjasama di bidang pendidikan, budaya, tenaga kerja,
investasi dan pariwisata (kemlu.go.id). Kerjasama di bidang penerangan
dan komunikasi antara kedua negara telah berlangsung sejak tahun 1984
melalui Memorandum Kesepakatan Bersama dalam bidang Penerangan

dan Komunikasi, yang berisi kerjasama dalam hal jaringan televisi

Universitas Pertahanan Indonesia



regional, buletin serumpun, pertukaran wartawan serta joint photo

exhibitions.

1.1.2 Sejarah Konflik Perbatasan Indonesia-Malaysia

Selain potensi kerjasama yang besar, potensi konflik dengan Malaysia
juga sangat besar. Hubungan Indonesia dengan Malaysia beberapa kali
mengalami pasang surut karena adanya konflik. Sebagai negara yang
bertetangga, hubungan kedua negara dalam sejarahnya diwarnai
berbagai macam konflik dan ketegangan.

1.11.1 Konfrontasi Malaysia

Pada tahun 1963, terjadi konfrontasi bersenjata antara Indonesia dan
Malaysia. Perang ini berawal dari keinginan Malaysia untuk
menggabungkan Brunei, Sabah dan Sarawak dengan Persekutuan Tanah
Melayu pada tahun 1961 yang disertai dengan aksi anti-Indonesia dalam
bentuk demonstrasi provokatif terhadap KBRI di Malaysia. Perang ini
berawal dari keinginan Federasi Malaya, yang lebih dikenal sebagai
Persekutuan Tanah Melayu pada tahun 1961, untuk menggabungkan
Brunei, Sabah dan Sarawak ke dalam Federasi Malaya yang tidak sesuai
dengan Persetujuan Manila. Oleh karena itu keinginan tersebut ditentang
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oleh Presiden Soekarno yang menganggap pembentukan Federasi
Malaysia, yang sekarang dikenal sebagai Malaysia, sebagai "boneka
Inggris” yang merupakan kolonialisme dan imperialisme dalam bentuk
baru, serta dukungan terhadap berbagai gangguan keamanan dalam
negeri dan pemberontakan di Indonesia (Avrahm,1965:122). Presiden
Soekarno memerintahkan penyerbuan ke Sabah dan Serawak melalui
Operasi Dwikora pada tanggal 3 Mei 1963 pada suatu rapat raksasa di
Jakarta. Indonesia mengerahkan kekuatan sebanyak 25 batalyon dari
unsur TNI-AD, AL dan AURI beserta armadanya dan terbagi dalam dua
Komando Tempur/Kopur dan satu Komando Siaga (Subritzky,2000).
Kopur 1 berkedudukan di Sumatera untuk menyerang sasaran di
Semenanjung Malaya. Kopur 2 di Kalimantan Barat dengan sasaran
Sabah dan Serawak. Konflik bersenjata ini juga melibatkan Inggris dengan
pasukan SAS-nya dan Australia yang mengirimkan 4 resimen
pasukannya. Konfrontasi berakhir seiring dengan adanya perkembangan
situasi politik dalam negeri Indonesia pada tahun 1965. Secara resmi
penandatanganan perjanjian perdamaian yang mengakhiri konflik
bersenjata antara Indonesia dan Malaysia dilakukan pada tanggal 11
Agustus 1966.

1.1.1.2 Sengketa Sipadan Ligitan.

Hubungan antara Indonesia dan Malaysia kembali memburuk pada tahun
2002 ketika kepulauan Sipadan dan Ligitan diklaim oleh Malaysia sebagai
wilayah mereka. Klaim ini berdasarkan keputusan Mahkamah
Internasional (MIl) di Den Haag, Belanda yang menyatakan bahwa
Sipadan dan Ligitan merupakan wilayah Malaysia. Sipadan dan Ligitan
adalah pulau kecil di perairan dekat kawasan pantai negara bagian Sabah
dan Provinsi Kalimantan Timur. Pulau ini diklaim oleh kedua negara
sehingga menimbulkan persengkataan yang telah berlangsung selama
lebih dari tiga dekade. Sipadan dan Ligitan menjadi ganjalan kecil dalam
hubungan sejak tahun 1969 ketika kedua negara mengajukan klaim atas

kedua pulau itu. Kedua negara pada tahun 1997 sepakat untuk
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menyelesaikan sengketa wilayah itu di Mahkamah Internasional (MI)
setelah gagal melakukan negosiasi bilateral. Kedua belah pihak
menandatangani kesepakatan pada Mei 1997 untuk menyerahkan
persengkataan itu kepada MI. MI diberi tanggung jawab untuk
menyelesaikan sengketa dengan jiwa kemitraan. Hasil putusan sidang Ml
pada 17 Desember 2002 memberikan hak kepemilikan atas Sipadan dan
Ligitan kepada Malaysia, karena Malaysia dinilai memiliki kontrol efektif
yang lebih besar atas Sipadan dan Ligitan, sehingga Malaysia memiliki
kedaulatan atas Pulau Sipadan-Ligitan. Dalam voting di lembaga itu,
Malaysia dimenangkan oleh 16 hakim, sementara hanya 1 orang yang
berpihak kepada Indonesia. Dari 17 hakim itu, 15 merupakan hakim tetap
dari MI, sementara satu hakim merupakan pilihan Malaysia dan satu lagi
dipilih oleh Indonesia. Berdasarkan pertimbangan effectivitee, vyaitu
pemerintah Inggris (penjajah Malaysia) telah melakukan tindakan
administratif secara nyata berupa penerbitan ordonansi perlindungan
satwa burung, pungutan pajak terhadap pengumpulan telur penyu sejak
tahun 1930, dan operasi mercu suar sejak 1960-an. Di pihak yang lain, Mi
juga menolak argumentasi Indonesia yang bersandar pada konvensi
1891, yang dinilai hanya mengatur perbatasan kedua negara di
Kalimantan. Garis paralel 14 derajat Lintang Utara ditafsirkan hanya
menjorok ke laut sejauh 3 mil dari titik pantai timur Pulau Sebatik, sesuai
dengan ketentuan hukum laut internasional padawaktu itu yang
menetapkan laut wilayah sejauh 3 mil (Dephan.go.id , 2002)

1.1.2. Sengketa Ambalat.

Pada tahun 2005, situasi hubungan Indonesia dengan Malaysia kembali
mengalami ketegangan berkaitan dengan klaim Malaysia terhadap blok
Ambalat. Terkait dengan kepemilikan atas Sipadan dan Ligitan, Malaysia
kembali mengklaim blok Ambalat sebagai wilayah kedaulatan Malaysia.
Ambalat adalah blok laut luas mencakup 15.235 kilometer persegi yang
terletak di Laut Sulawesi atau Selat Makassar dan berada di dekat

perpanjangan perbatasan darat antara Sabah, Malaysia, dan Kalimantan
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Timur, Indonesia. Penamaan blok laut ini didasarkan atas kepentingan
eksplorasi kekayaan laut dan bawah laut, khususnya dalam bidang
pertambangan minyak.

Setelah Malaysia sudah menguasai kedua pulau Sipadan dan Ligitan,
Malaysia beranggapan bahwa mereka pun dapat menguasai wilayah
Ambalat yang kaya akan minyak bumi. Hal ini dimulai dengan pemberian
jin eksplorasi kepada perusahaan minyak Shell, dimana pada area
tersebut yaitu wilayah Ambalat Timur (demikian Indonesia menyebutnya)
atau blok minyak XYZ (oleh Malaysia), Indonesia telah memiliki ijin
eksplorasi dengan ENI (Italia) dan Unocal (AS). Hal ini berkibat pada
munculnya dua klaim saling tumpang-tindih antara kedua negara
bertetangga (overlapping claim areas) (Gambar 1.1 dan 1.2).

- Keterangan:

* TG

P Npdaan

Bk Japex 1568
S0t NDS

Sok ND7

Gambar 1.1 Peta Ambalat
Sumber : Bakorsurtanal
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14 Batas klaim Malaysis

TUMPANG TINDIH
LAHAN MINYAK

indorosia Nalaysia Berpotongan

1. Boenggara-1 2. Laban Sembakung
- Lahan Bangkulidis 4. Simenggaris
5. Sanga-sanga, Amboja. iahan Tarakan

. Lahan Tarakan Kslimanian Timur
7. Tarakan 8. Benggara-ll &, Bulungan
1 0. Pertamina Bunyu

T 1. Nunukan 12_ Bukat 13 Ambalat
14. Ambailat imeir 15, Biok ND-G

15, Blok ND-7

Gambar 1.2 Peta Ambalat

Oleh karena itu pada tahun 2005 Malaysia mengirim kapal perang atau
pesawat tempur ke Indonesia karena adanya tindakan provokasi warga
Indonesia yang membangun suar di Karang Unarang yang dianggap
melanggar batas wilayah laut Malaysia. Hal ini tidak dapat dibenarkan
karena Karang Unarang adalah suatu low tide elevation (elevasi pasang
surut), yang dapat dijadikan titik garis pangkal satu negara. Sebagai
negara kepulauan, Indonesia berhak mencari titik-titik terluar dari pulau
atau karang terluar untuk dipakai sebagai garis pangkal. Itu berarti Karang
Unarang yang letaknya di tenggara Pulau Sebatik (bagian Indonesia)
berhak dijadikan baselines baru Indonesia, sebagai pengganti garis

pangkal di pulau Sipadan dan Ligitan.

Pada dasarnya yang menjadi bahan perdebatan antara Indonesia dan
Malaysia adalah terkait dengan bentuk negara yang berdasarkan United
Nations Convention On The Law Of The Sea (UNCLOS) tahun 1982.
Dimana menurut fakta yang ada menyatakan negara Indonesia adalah
negara kepulauan (archipelagic state) yang sudah lama diperjuangkan di
forum internasional. Diawali dengan Deklarasi Djuanda tahun 1957 lalu
diikuti UU Prp No 4/1960 tentang Perairan Indonesia; Prof Mochtar

Kusumaatmadja dengan tim negosiasi Indonesia lainnya menawarkan
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konsep "Negara Kepulauan" untuk dapat diterima di Konferensi Hukum
Laut Perseriktan Bangsa-Bangsa (PBB) lll, sehingga dalam "The United
Nations Convention on the Law of the Sea (UNCLOS), 1982" dicantumkan
Bagian IV mengenai negara kepulauan. Indonesia disebut sebagai negara
kepulauan karena Indonesia merupakan negara yang seluruhnya terdiri
dari satu atau lebih kepulauan dan dapat mencakup pulau-pulau lain, yang
mana ketentuan ini diatur dalam Pasal 46 ayat 1 UNCLOS 1982.

Sesuai dengan pasal 47 dari Unclos 82, memang hanya negara
kepulauan yang berhak atas penarikan garis pangkal lurus kepulauan atau
menarik garis lurus dari titik terluar pulaunya ke pulau terluar lainnya.
Sedangkan pasal 46 menunjukan tentang definisi negara kepulauan, dan
Indonesia memang termasuk negara kepulauan karena terdiri dari pulau-
pulau terpisah yang dihubungkan oleh perairan laut. Selain itu, sebuah
negara disebut kepulauan jika rasio antara air: darat adalah 1:1 hingga 9:1
(pasal 47 ayat 1), Indonesia adalah negara kepulauan karena rasio air=3,2

juta km persegi, daratan= 1,9 juta km persegi.

Sesuai dengan topografi wilayah dan rasio air, Malaysia memang tidak
bisa disebut sebagai negara kepulauan, karena fisiknya yang tidak
berbentuk kepulauan dan karena luas daratannya lebih luas dari luas
perairannya. Luas daratannya adalah seluas 328.550 km persegi dengan
luas laut hanya 1200 km persegi (CIA World Factbook), sehingga tidak
bisa disebut sebagai negara kepulauan melainkan merupakan negara
kontinental. UNCLOS mengatur bahwa negara pantai yang tidak
berbentuk kepulauan tidak dapat menerapkan metode penerapan garis
pangkal lurus kepulauan atau menarik garis lurus dari titik pulau terluar ke

pulau terluar lainnya seperti yang diatur dalam pasal 47.

Konsepsi negara kepulauan yang diakui dalam UNCLOS itu menyatukan
wilayah Indonesia. Di antara pulau-pulau tidak ada laut bebas, karena
sebagai negara kepulauan, Indonesia boleh menarik garis pangkal
(baselines-nya) dari titik-titik terluar pulau-pulau terluar (the outermost
points of the outermost islands and drying reefs). Hal itu diatur dalam

Universitas Pertahanan Indonesia



11

Pasal 47 ayat 1 UNCLOS 1982 yang kemudian diundangkan dengan UU
No 6/1996 tentang Perairan Indonesia untuk menggantikan UU Prp No
4/1960 sebagai implementasi UNCLOS 1982 dalam hukum nasional
Indonesia. Sedangkan Malaysia adalah negara pantai biasa, yang hanya
boleh memakai garis pangkal biasa (normal baselines) atau garis pangkal
lurus (straight baselines) jika syarat-syarat tertentu dipenuhi. Karena itu,
Malaysia seharusnya tidak menyentuh daerah tersebut karena Malaysia
hanya bisa menarik baselines Negara Bagian Sabah dari daratan
utamanya, bukan dari Pulau Sipadan atau Ligitan, dan hal ini didasarkan
pada Pasal 76 UNCLOS 1982.

Aksi-aksi sepihak dan provokatif yang telah dilakukan oleh militer Malaysia
di wilayah Ambalat ini antara lain :

. Tgl 21 Februari 2005 di Takat Unarang (nama resmi Karang
Unarang) sebanyak 17 pekerja Indonesia ditangkap oleh awak kapal
perang Malaysia KD Sri Malaka (Wikipedia,2011)

. Malaysia dan Indonesia memberikan hak menambang bagi Shell,
Unocal dan ENI (Harvard Asia Quarterly,2005).
. Berkaitan dengan hal tersebut surat kabar KOMPAS mengeluarkan

berita bahwa Menteri Pertahanan Malaysia telah memohon maaf untuk
perkara tersebut (Antara.co.id, 2007). Berita tersebut segera disanggah
oleh Menteri Pertahanan Malaysia yang menyatakan bahwa Malaysia
tidak mempunyai sebab untuk memohon maaf karena berada dalam
perairan sendiri. Malaysia juga menimbang untuk mengambil tindakan
hukum terhadap surat kabar KOMPAS yang dianggap menyiarkan
informasi yang tidak benar dengan sengaja.

. Pada koordinat: 4°6’03.59”"N 118°37°43”E terjadi ketegangan yang
melibatkan kapal perang pihak MalaysiakD Sri Johor, KD Buang dan Kota
Baharu berikut dua kapal patroli, sedangkan kapal perang dari pihak
Indonesia melibatkanKRI Wiranto, KRl Tongkol, KRI Tedong Naga, KRI
KS Tubun, KRI Nuku dan KRI Singa (Gatra,2005). Kemudian terjadi
Insiden Penyerempetan Kapal Rl dan Malaysia 2005, yaitu peristiwa

pada 8 April 2005 KRI Tedong Naga (Indonesia) yang menyerempet

Universitas Pertahanan Indonesia


http://id.wikipedia.org/wiki/Karang_Unarang
http://id.wikipedia.org/wiki/Karang_Unarang
http://id.wikipedia.org/wiki/Karang_Unarang
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia

12

Kapal Diraja (Malaysia) sebanyak tiga kali, akan tetapi tidak pernah terjadi
tembak-menembak karena adanya Surat Keputusan Panglima TNI
Nomor: Skep/158/1V/2005 tanggal 21 April 2005 bahwa pada masa damai,
unsur TNI AL di wilayah perbatasan RI-Malaysia harus bersikap
kedepankan perdamaian dan TNI AL hanya diperbolehkan melepaskan
tembakan apabila diawali tembakan dari pihak Malaysia terlebih dahulu
(Wikipedia,2011)

. Shamsudin Bardan, Ketua Eksekutif Persekutuan Majikan-majikan
Malaysia (MEF) menganjurkan agar warga Malaysia mengurangi
pemakaian tenaga kerja berasal dari Indonesia

. Pihak Indonesia mengklaim adanya 35 kali pelanggaran
perbatasan oleh Malaysia (Wikipedia,2011)

. Tgl 24 Februari 2007 pukul 10.00 WITA, kapal perang MalaysiakKD
Budiman dengan kecepatan 10 knot memasuki wilayah Republik
Indonesia sejauh satu mil laut. Pada sore harinya pukul 15.00 WITA, kapal
perang KD Sri Perlis melintas dengan kecepatan 10 knot memasuki
wilayah Republik Indonesia sejauh dua mil laut yang setelah itu dibayang-
bayangiKRI Welang, kedua kapal berhasil diusir keluar wilayah Republik
Indonesia.

. Tgl 25 Februari 2007 pukul 09.00 WITA KD Sri Perlis memasuki
wilayah RI sejauh 3.000 yard yang akhirnya diusir keluar olehKRI Untung
Suropati. Kembali sekitar pukul 11.00, satu pesawat udara patroli maritim
Malaysia jenis Beach Craft T Superking melintas memasuki wilayah RI
sejauh 3.000 yard, kemudian empat kapal perang yakniKRI Ki Hajar
dewantara, KRI Keris, KRl Untung Suropati dan KRI Welang disiagakan
(Antara.co.id, 2007).

Unjuk kekuatan Angkatan Laut Malaysia dan pesawat patroli
maritimnya direspon oleh Indonesia dengan mengirimkan kekuatan
kekuatan armada TNI AL. Gesekan tanpa kontak senjata beberapa kali
terjadi antara kekuatan militer Indonesia dan Malaysia di wilayah ini.
Permasalahan klaim wilayah ini tidak dilanjutkan ke Mahkamah

Internasional. Namun Gubernur Lemhanas, Muladi, pada rapat Dewan
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Pengarah Lembaga Ketahanan Nasional di Kantor Menteri Perekonomian
menyampaikan bahwa pendekatan diplomasi harus dikedepankan tetapi

TNI juga harus bersiap untuk perang.
1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas di atas, kedua negara
memiliki sejarah konflik yang cukup kompleks. Potensi konflik di masa
datang masih cukup tinggi karena ada beberapa permasalahan yang
belum bisa diselesaikan seperti masalah Ambalat, batas wilayah perairan
di Selat Malaka dan hal-hal selain masalah klaim perbatasan.
Berdasarkan dokumen strategis pertahanan kedua negara, penyelesaian
konflik melalui cara damai dan diplomasi akan lebih dikedepankan.
Namun penyelesaian dengan jalan kekerasan tetap harus disiapkan
apabila diperlukan. Tesis ini akan mencoba menggunakan analisa game
theory untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan fokus skenario
konflik Ambalat sebagai berikut :

1. Bagaimanakah penyelesaian konflik ambalat dari perspektif

game theory ?

2. Apakah imbalan atau payoff bagi Indonesia dari pilihan-

pilihan strategi dalam menghadapi konflik ?

3. Bagaimana pilihan strategi terbaik bagi Indonesia dalam

konflik Ambalat dari perspektif game theory ?

1.3. Tujuan Penelitian.

a. Menganalisis dan mengetahui kemungkinan terjadinya

konflik dengan Malaysia.

b. Menganalisis dan mengetahui kemungkinan strategi yang

dijalankan dan kemungkinan penyelesaian konflik.
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Manfaat Penelitian.

a. Secara Akademis : Penelitian ini akan bermanfaat dalam
mengukur dan membandingkan kekuatan nasional Indonesia
dan Malaysia. Penelitian ini juga akan bermanfaat dalam
mengestimasi kemungkinan strategi yang perlu digunakan

dalam memenangkan setiap konflik dengan negara lain.

b. Secara praktis : Penelitian akan bermanfaat dalam
memberikan masukan kepada pembuat kebijakan yang
berkaitan dengan pertahanan baik militer maupun nirmiliter
serta pengambilan keputusan dalam penyelesaian konflik

melalui perang atau damai.
Asumsi dan Batasan Penelitian.

a. Asumsi bahwa kemungkinan konflik yang terjadi merupakan
konflik terbatas di satu front atau mandala yaitu daerah
Kalimantan Timur khususnya Ambalat, karena :

1) Sejak tahun 2005 sampai saat ini, masih terjadi sengketa
yang belum terselesaikan antara Indonesia dan Malaysia di Blok
Ambalat.

2) Kaltim merupakan salah satu flash point di “Minimum
Essential Force Komponen Utama 2010-2024” sebagai daerah
kaya cadangan energi yang rawan campur tangan asing. Wilayah
cadangan energi berpotensi dan insentif untuk dikuasai atau
diserang oleh musuh (Tabel 1.2). Data dari Departemen ESDM
tahun 2009 menunjukkan bahwa satu dari sembilan titik di Ambalat
mengandung cadangan potensial hingga 764 juta barrel minyak
bumi (terbesar kedua di Indonesia) dan 1,4 TSCF gas. Bahkan,
para ahli perminyakan memperkirakan nilai cadangan minyak dan
gas yang terkandung di Ambalat mencapai Rp 4.200 triliun
Cadangan Minyak dan Gas di Ambalat menjadi penting mengingat

cadangan minyak dan gas Malaysia hanya sebesar 4,1 milyar
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barrel dan 85 triliun kaki kubik, dengan produksi harian 650 ribu

barrel dan 3,5 milyar triliun kubik.

b. Asumsi bahwa pihak-pihak yang bersengketa akan
berperilaku rasional. Bersikap rasional tidak berarti bahwa apa yang
dipikirkan oleh para pengambil keputusan adalah pasti yang terbaik
atau yang paling tepat. Pihak yang bersikap rasional harus memiliki
kemampuan untuk : 1) Menentukan tujuan/obyektif dan sasaran
secara jelas, walaupun terlihat janggal bagi pihak lain; 2) Dapat
menentukan alternatif strategi yang berbeda dan; 3) dapat memilih
strategi yang akan memaksimalkan pencapaian tujuannya
(Feix,2007;13). Perilaku yang rasional akan menyebabkan masing-
masing pengambil keputusan berusaha untuk memaksimalkan nilai
imbalan yang akan diperolehnya, yang diukur dengan

menggunakan skala utilitasnya.

Tabel 1.2 : Cadangan Energi dan Ancaman Campur Tangan Asing

No. Daerah Ancaman Minyak Gas Bumi**
Bumi*
a. Sengketa perbatasan dengan
1. NAD (Lhokseumawe) Thailand, 127,2 5,74
b. Wilayah cadangan energi.
a. Jalur pelayaran dunia (kepentingan
2. Sumatera Utara, Selat pengamanan oleh asing.) 111,89 1,28
Malaka b. Perompakan.
c. Wilayah cadangan energi.
a. Sengketa perbatasan dengan
3. Riau dan Kepulauan Singapura. 3.832,11 10,35
Riau b. Jalur ALKI
c. Wilayah kaya energi (49,4 persen).
a. Sengketa dengan China dan
4. Kepulauan Natuna Taiwan. 383,5 51,46
b. Wilayah cadangan energi.
c. Titik terdekat di hot spot LCS.
a. Sengketa dengan Malaysia.
5. Kalimantan Timur b. Wilayah cadangan energi. 1,28 670
* : MMSTB (Million Stock Tank Barrel)
*x : TSCF (Trilion Square Cubic Feet)

Sumber: MEF Kemhan RI, Ditjen Migas ESDM
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C. Keterbatasan penelitian pada pengukuran dan komparasi
variabel national power antara Indonesia dan Malaysia tidak
dilakukan secara akumulatif namun dengan perbandingan antara
masing-masing variabel, dengan batasan waktu dari penggunaan
data antara tahun 2005-20011.

1.6. Desain Penelitian

Penelitian ini akan melakukan proses resources based analysis dari pihak
yang terlibat konflik Ambalat. Analisis dilakukan dengan mengukur dan
membandingkan elemen-elemen national power dari dua negara. Data
mengenai elemen-elemen national power diperoleh melalui metode studi
literatur, termasuk kajian dokumen-dokumen strategis Kementrian

Pertahanan serta dokumen-dokumen Latihan dan Gladi TNI.

Gambar 1.3 Desain Penelitian

Berdasarkan hasil komparasi national power, pilihan-pilihan strategi bagi

kedua pihak dalam menghadapi konflik dapat ditentukan. Dengan
menggunakan analisa game theory diharapkan akan dapat menghasilkan

pilihan strategi yang terbaik (dominant strategy) yang akan menghasilkan
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payoff terbaik bagi Indonesia atau mencapai kondisi payoff yang

merupakan ekuilibrium/keseimbangan.

1.7. Sistematika Penelitian.

Sistematika penulisan laporan penelitian ini disusun menjadi 5 bab,

dengan urutan sebagai berikut :

1. Bab 1 “Pendahuluan” yang berisi tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika penulisan.

2. Bab 2 “Tinjauan Pustaka” menjelaskan mengenai mengenai
literatur, dasar teori dan keterkaitan penelitian dengan ilmu ekonomi
pertahanan, strategi pertahanan Indonesia dan Malaysia serta literatur
dasar mengenai game theory dan national power.

3. Bab 3 “Metodologi Penelitian” yang mendeskripsikan metodologi,
dasar berpikir, desain, prosedur penelitian, serta data yang digunakan.

4. Bab 4 “Komparasi National Power” berisi analisa komparasi
terhadap data-data yang telah dikumpulkan dari masing-masing negara..
Bab ini akan menganalisa perbandingan National Power antara dua
negara yang terlibat konflik Ambalat,

5. Bab 5 strategi Indonesia-Malaysia dalam konflik ambalat, termasuk
payoff dari berbagai macam alternatif strategi yang digunakan untuk
menemukan jawaban atas pertanyaan penelitian.

6. Bab 6 “Kesimpulan” berisi kesimpulan dan rekomendasi yang

didasarkan dari hasil penelitian.
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